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Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), 
“juru” adalah orang yang pandai dalam suatu peker-
jaan yang memerlukan latihan, kecakapan dan ke-
cermatan atau keterampilan, misal: juru kunci, juru 
masak, juru rawat, dll. Savior atau Juruselamat ada-
lah pribadi yang memiliki kecakapan untuk menye-
lamatkan. Keselamatan yang diberikan, bukan hanya 
dari kehancuran di atas bumi, tapi keselamatan dari 
hukuman kekal setelah kematian atau surga. 

Dalam Titus 2:11-14 dikatakan bahwa manusia 
diselamatkan karena kasih karunia. Ia mendidik kita 
supaya meninggalkan kefasikan dan keinginan- 
keinginan duniawi dan supaya kita hidup bijaksa-
na, adil dan beribadah di dalam dunia sekarang 
ini. Saat ini kita sedang menantikan penggenapan 
pengharapan kita di dalam Yesus Kristus, yang  
adalah Juruselamat. Ia telah menyerahkan diri-Nya 
bagi kita untuk membebaskan kita dari segala keja-
hatan dan untuk menguduskan bagi diri-Nya suatu 
umat, kepunyaan-Nya sendiri, yang rajin berbuat baik.  
Yesus Kristus sungguh layak menjadi satu-satunya 
Juruselamat.

Pertama, 
JESUS CHRIST IS REAL.

Yesus Kristus merupakan Pribadi yang riil, nyata, 
bukan fiksi. Bandingkan dengan “SUPER HERO”, 
yang digandrungi bukan hanya oleh anak-anak, 
kaum remaja, pemuda pemudi, tapi juga yang  
sudah dewasa bahkan mungkin yang sudah senior. 
Tokoh-tokoh tersebut merupakan hasil karya imaji-
nasi yang tidak riil. Hal itu menggambarkan betapa 
masyarakat secara umum merindukan tokoh hebat 
yang punya kekuatan luar biasa, di atas rata-rata 
manusia biasa. Contohnya adalah “Super Hero” 
yang tergabung dalam tim “Avengers”, misalnya: 

1.	 Iron Man, merupakan anggota “Avengers” 
yang kaya raya, bernama Tony Stark, seorang 
miliarder pemilik Stark Industries, yang mer-
upakan perusahaan kontrak militer yang di-
warisi dari ayahnya. Tony menciptakan setelan 
berteknologi tinggi yang disebut Iron Man; 

2.	 Captain America merupakan anggota su-
perhero tertua dan menjadi pemimpin di tim 
Avengers. Nama aslinya adalah Steve Rogers, 
yang merupakan mantan tentara Angkatan 
Darat USA selama PD II. Steve menjadi seo-
rang prajurit dengan kekuatan yang luar bia-
sa setelah tubuhnya disuntik dengan Serum 
Super Soldier dan Vita Ray. Captain Ameri-
ca memiliki senjata berupa perisai yang dib-
uat oleh ayah Tony Stark, yaitu Howard Stark; 

3.	 Hulk adalah superhero yg memiliki tubuh paling 
kuat. Ia sebenarnya seorang ilmuwan bernama 
Bruce Banner, yang terkena bom sinar gamma 
selama penelitiannya. Bruce Banner bisa berubah 
menjadi Hulk, mahluk raksasa berwarna hijau, saat 
dia marah dan tidak bisa mengontrol emosinya; 

4.	 Thor adalah dewa petir dari Asgard, yang mer-
upakan putra Mahkota dari Odin, Raja Asgard. 
Thor memiliki saudara tiri, yaitu Loki yang licik 
dan ingin menguasai Asgard dan dunia. Ia memi-
liki senjata khas, yaitu Mjolnir, sebuah palu berte-
naga super yang hanya bisa diangkat oleh Thor; 

5.	 Spiderman adalah manusia laba-laba yang 
nama aslinya Peter Parker, seorang siswa 
SMA digigit oleh spesies laba-laba lang-
ka. Kekuatannya berupa jaring yang keluar 
dari tangannya dan memiliki karakter seper-
ti laba-laba. Ia mendesain kostumnya sendiri. 

Apa kesamaan dari tokoh-tokoh Super Hero ini? 
Mereka dianggap sebagai “juruselamat” dunia 
yang sedang chaos, kacau dan rusak. Walaupun 
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mereka adalah tokoh imajiner, fiksi, namun mewakili 
kerinduan dalam tiap tiap orang munculnya peno-
long, penyelamat bagi yang tertindas, miskin atau 
yang tidak berdaya menghadapi ketidakadilan di 
tengah para oknum yang berkuasa atau berduit. 

Yesus Kristus adalah pribadi yang riil, sudah ada 
sebelum penciptaan, sebelum segala sesuatu ada, 
Ia sudah ada. Dan setelah segala sesuatu hancur, 
musnah, Ia tetap ada. Yohanes, murid Yesus yang 
menyebut dirinya sebagai “murid yang dikasihi-Nya” 
(Yoh. 13:23), menjadi saksi hidup di antara begitu 
banyak saksi lainnya: “Apa yang telah ada sejak se- 
mula, yang telah kami dengar, yang telah kami lihat 
dengan mata kami, yang telah kami saksikan dan 
yang telah kami raba dengan tangan kami tentang 
Firman hidup — itulah yang kami tuliskan kepada 
kamu” (1 Yoh. 1:1). Yohanes juga membuat catatan 
yang sangat penting, yang bahkan kebenaran ini 
banyak mencelikkan mereka yang berasal dari keya-
kinan lain: “Pada mulanya adalah Firman; Firman itu 
bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah 
Allah.  Firman itu telah menjadi manusia, dan diam 
di antara kita, dan kita telah melihat kemuliaan-Nya, 
yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai 
Anak Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan ke-
benaran”(Yoh. 1:1, 14). Firman yang adalah Allah  
menjadi manusia atau daging, yaitu di dalam Kristus  
Yesus, sebagai Anak Tunggal Bapa. 

Kedua, 
JESUS CHRIST ALONE QUALIFIES TO BE 
SAVIOR.

Hanya Yesus Kristus satu-satunya yang memiliki kual-
itas untuk menjadi Juruselamat. Selain Yesus Kristus 
itu pribadi yang riil, Ia juga merupakan tokoh yang 
ada dalam sejarah. Apa kualitas keunikan Yesus Kris-
tus yang tidak dimiliki tokoh lainnya? 

1.	 Ia dikandung oleh perawan dari Roh Kudus: 
“.... Bagaimana hal itu mungkin terjadi, karena 
aku belum bersuami?” Jawab malaikat itu kepada 
nya: “Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa 
Allah Yang Mahatinggi akan menaungi engkau; 
sebab itu anak yang akan kaulahirkan itu akan 
disebut kudus, Anak Allah” (Lukas 1:34-35); 

2.	 Satu-satunya pribadi, yang dipilih Allah jadi 
“PENGANTARA” antara Allah dan manusia,  
sebagai “PENEBUS”: “Karena Allah itu esa dan 
esa pula Dia yang menjadi pengantara antara 
Allah dan manusia, yaitu manusia Kristus Yesus, 
yang telah menyerahkan diri-Nya sebagai tebu-
san bagi semua manusia: itu kesaksian pada 
waktu yang ditentukan” (1 Tim. 2:5-6);

3.	 Hanya Yesus yang sanggup menyelamatkan 
dengan sempurna: “Karena itu Ia sanggup juga 
menyelamatkan dengan sempurna semua orang 
yang oleh Dia datang kepada Allah. Sebab Ia 

hidup senantiasa untuk menjadi Pengantara 
mereka” (Ibr. 7:25); 

4.	 Yesus Kristus, korban yang sempurna, tidak 
bercacat cela, tidak dapat berbuat dosa: “Se-
bab Imam Besar yang demikianlah yang kita 
perlukan: yaitu yang saleh, tanpa salah, tanpa 
noda, yang terpisah dari orang-orang berdosa 
dan lebih tinggi dari pada tingkat-tingkat sorga” 
(Ibr. 7:26); 

5.	 Hanya Yesus yang dapat mengalahkan kema-
tian: “Sebab yang sangat penting telah kusam-
paikan kepadamu, yaitu apa yang telah kuterima 
sendiri, ialah bahwa Kristus telah mati karena do-
sa-dosa kita, sesuai dengan Kitab Suci, bahwa Ia 
telah dikuburkan, dan bahwa Ia telah dibangkit-
kan, pada hari yang ketiga, sesuai dengan Kitab 
Suci” (1 Kor. 15:3-4). 

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus Kris-
tus, mari kita terus meneguhkan iman kita di salam 
Kristus dengan membaca Alkitab setiap hari dan 
merenungkannya. Kita harus memiliki hubungan 
pribadi dengan Kristus di dalam penyembahan dan 
doa-doa yang kita panjatkan. Sungguh Dia hidup, 
sudah mati untul menebus dosa kita dan bang- 
kit dari antara orang mati. Ia satu-satunya JURUSE-
LAMAT: “Dan keselamatan tidak ada di dalam siapa 
pun juga selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong 
langit ini tidak ada nama lain yang diberikan kepada 
manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan” 
(Kis. 4’12). Halleluyah. 

In His Salvation, 
AgnesMaria



Mother Wise merupakan program pemuridan 
yang sangat bagus bagi para wanita. Gereja HFC 
Kota telah menyelesaikan batch #1 dari Mother 
Wise 6. Puji Tuhan, kegiatan ini berdampak be-
sar bagi seluruh peserta yang mengikuti. Banyak  
kesaksian-kesaksian dari para peserta yang mengi-
kuti batch #1. Salah satunya kesaksian dari Bu Lilya 
Upton berikut ini:

Saya sangat bersyukur sekali bisa bergabung da-
lam MotherWise 6 dimana saya sungguh terberka-
ti. Seperti MotherWise yang lalu (1-5) hal-hal yang 
diajarkan berkisar seputaran kehidupan sehari-hari, 
bahkan beberapa hal dalam bab 1-7 MotherWise 
6 sangat mengena dengan pergumulan saya! Be-
berapa hal yang sungguh memberkati saya ada-
lah: Perihal hikmat, dimana Karunia Allah akan 
diberikan bagi mereka yang berkenan bagiNya. 
Saya kembali diingatkan bahwa berapa lama hid-
up kita di bumi ini tiada seorang pun tahu, untuk 
itu saya perlu mempersiapkan warisan terbaik un-
tuk penerus saya, tidak saja warisan duniawi na-

mun yang terpenting adalah warisan rohani. Tujuan  
akhir dan rahasia untuk mencapai kesuksesan hi- 
dup adalah “Takut pada Allah, dan peganglah  
perintah-perintahNya” ⁣
⁣
Hanya hidup dengan iman yang taat kepada  
Tuhan “diatas matahari” yang akan memberi arti 
dan tujuan. ⁣ Tips menghindari kebodohan oleh 
Salomo: yakni menjaga hati, menjaga langkah, 
menjaga perkataan dan menjaga pendapat. Kira-
nya dengan mempelajari MotherWise 6 ini saya 
mampu mempersiapkan diri dalam Musim Dingin 
kehidupan saya dan kiranya memampukan saya 
menjadi berkat bagi keluarga dan sesama, serta di-
atas segalanya adalah demi kemuliaan Allah Bapa. 
Amin.

Gereja HFC kembali membuka kelas Mother Wise 
6 batch #2. Segera hubungi Nanda dan mendaf- 
tarkan diri untuk mengikuti kelas ini. Kita percaya 
Tuhan pasti memberkati setiap kita melalui kelas 
ini. Amen.

K E S A K S I A N



Flu Burung ( FB ) atau Avian Influenza adalah 
penyakit menular pada unggas yang dise-
babkan oleh virus Influenza A. Virus Avian In-
fluenza ini digolongkan dalam Highly Patho-
genic Avian Influenza ( HPAI ). Virus Influenza  
merupakan virus famili Orthomyxoviridae 
yang terbagi menjadi 3 type, yakni Influenza 
A, B dan C. 

Virus Influenza A menginfeksi berbagai  
macam jenis hewan termasuk Babi, Mamalia 
Laut, Unggas, Kuda dan juga manusia. Virus  
Influenza B hanya menyerang manusia.  
Sedangkan Influenza C jarang dilapor-
kan menyebabkan penyakit pada manusia,  
mungkin karena kebanyakan kasus bersifat 
subklinis. Flu burung sendiri ditularkan oleh 
virus Influenza sub tipe H5N1 yang bersumber 
dari migrasi burung dan transportasi unggas 
yang terinfeksi. 

Saat ini Organisasi Pangan dan Pertanian 
Dunia ( FAO ) menyatakan bahwa saat ini di 
Amerika, Eropa dan Asia khususnya China 
dan Jepang sedang mewabah HPAI (Highly  
Patogenic Avian Influenza) sub tipe H5N1 
clade baru 2.3.4.4b .

Sejak tahun 2020 ditemukan 6 kasus H5N1 
clade 2.3.4.4b pada manusia. Dari 6 kasus 
tersebut 1 orang meninggal dunia di Tiong-
kok, 1 orang gejala parah namun sembuh  
(Vietnam). Sedangkan 4 lainnya bergejala  
ringan. Semua pasien diketahui ada riwayat 
terpapar/ kontak langsung dengan hewan 
yang terinfeksi. Pada tahun 2023 ini, 1 orang 
dinyatakan meninggal di Cambodia dan 
1 orang positif H5 di Equador. Di Indone-
sia sendiri, kasus HPAI H5N1 clade 2.3.4.4b 

ditemukan pada unggas air/ternak yang  
belum di vaksin di Kalimantan Selatan. 

Hingga saat ini belum terbukti adanya penu-
laran dari manusia ke manusia seperti kasus 
Covid-19. Meskipun demikian kita harus tetap 
waspada jika menjumpai gejala yang me- 
ngarah ke Flu Burung dengan masa inkubasi  
3 hari. 

Gejala yang biasanya kita jumpai adalah : 
1.	 Demam 
2.	 Batuk, sakit tenggorokan
3.	 Badan mudah lelah, nyeri otot, nyeri perut, 

diare.

Gejala yang timbul bisa memburuk menjadi 
Infeksi Paru Berat ( Pneumonia) , kejang akibat 
infeksi pada otak dan penurunan kesadaran. 
Gejala ini disertai dengan adanya riwayat kon-
tak langsung dengan hewan yang sakit atau 
mati mendadak. 

Pencegahan yang bisa dilakukan adalah
1.	 Menggunakan APD (Alat Perlindungan 

Diri) jika akan membersihkan kandang  
unggas.

2.	 Terapkan perilaku hidup bersih dan sehat 
bagi peternak, penggelola unggas dan 
konsumen.

3.	 Mencegah kontak langsung dengan  
hewan yang sakit atau mati mendadak

4.	 Mengkonsumsi unggas dan produknya 
yang sudah dimasak dengam sempurna.

5.	 Segera ke fasilitas kesehatan jika ada yang 
bergejala. 

Tuhan Yesus memberkati

U P D A T E

WASPADAWASPADAFlu BurungFlu Burung
dr. Jimmy Wahyudidr. Jimmy Wahyudi



Moods and emotions are a natural part of being hu-
man. We all experience a range of emotions, from 
joy and excitement to anger and sadness. However, 
when we allow our negative moods to take over, it 
can lead to unfortunate consequences.

In the Bible, we see an example of this in the story 
of Cain and Abel. When Cain’s offering to God was 
rejected, he became angry and frustrated. Despite 
God’s warning, Cain was unable to manage his 
negative emotions and ultimately ended up killing 
his own brother. 

“And the Lord said to Cain, “Why are you so angry? 
And why do you look annoyed? If you do well 
[believing Me and doing what is acceptable and 
pleasing to Me], will you not be accepted? And 
if you do not do well [but ignore My instruction], 
sin crouches at your door; its desire is for you [to 
overpower you], but you must master it. Cain talked 
with Abel his brother [about what God had said]. 
And when they were [alone, working] in the field, 
Cain attacked Abel his brother and killed him.” 
Genesis 4:6-8

This tragic event serves as a reminder of the impor-
tance of managing our moods and emotions in a 
healthy and productive way.

So how can we manage our bad moods when they 
arise? Here are some tips:

1.	 Exercise: Physical activity is a great way to 
improve your mood. When you exercise, your 
body releases endorphins, which can help you 
feel happier and more relaxed. Whether you 
enjoy running, weightlifting, or yoga, make time 
for regular exercise to help combat negative 
moods.

2.	 Treat Yourself: When you’re feeling down, it 
can be helpful to do something nice for your-
self. Whether it’s a fancy dinner out or a relaxing 
day at the spa, taking time to indulge in your 
favorite activities can help you feel better and 
refocus your energy.

3.	 Pursue Your Hobbies: Hobbies are a great 
way to relieve stress and improve your mood. 
Whether you enjoy painting, gardening, or play-
ing music, make time for the activities that bring 
you joy. Engaging in your hobbies can help you 
feel more positive and productive, even when 
you’re in a bad mood.

4.	 Give Thanks: One of the most important prin-
ciples in the Bible is the practice of gratitude. 
Taking time to thank God for the blessings in 
your life can help shift your focus away from 
negative thoughts and towards positive ones. 
Make a habit of starting and ending your day 
with a prayer of thanks, and make an effort to 
express gratitude throughout the day, even in 
difficult circumstances.“Through Him, therefore, 
let us at all times offer up to God a sacrifice 
of praise, which is the fruit of lips that thank-
fully acknowledge and confess and glorify His 
name.” (Hebrews 13:15). “Rejoice always and 
delight in your faith; be unceasing and per-
sistent in prayer; in every situation [no matter 
what the circumstances] be thankful and con-
tinually give thanks to God; for this is the will of 
God for you in Christ Jesus.” (1 Thessalonians 
5:16-18).

5.	 Avoid Negative People: When you’re in a 
bad mood, it’s important to surround yourself 
with positive influences. Avoid people who are 
negative or critical, and spend time with friends 
and family members who uplift and encourage 
you. If you can’t avoid negative people at work 
or in other settings, try to focus on your own 
work and keep your interactions with them to a 
minimum.

Managing your moods and emotions can be a  
challenging task, but with the help of the Holy Spi- 
rit, it is  possible to overcome negative feelings and 
stay focused on God’s will. By incorporating these 
tips into your daily routine, you can improve your 
mood, reduce stress, and live a more fulfilling life.

God Bless You,
The Little Angel
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